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ABSTRAK

Pertumbuhan merupakan pertambahan panjang, bobot dan volume dalam kurun waktu tertentu. Pertumbuhan
sebagai proses biologi yang kompleks dengan berbagai faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pola pertumbuhan dan faktor kondisi dari keong bakau (T. telescopium) di
perairan Desa Motewe, Kecamatan Lasalepa, Kabupaten Muna. Pengambilan sampel di bulan Januari-Maret
2022 dengan menggunakan metode transek garis dan transek kuadrat 1 x 1 m2 Keong bakau yang
berada didalam transek diambil secara keseluran. Pengambilan sampel parameter fisika dan kimia
dilakukan bersama dengan sampel keong bakau. Pertumbuhan T. telescopium secara temporal dan
spasial menunjukan pertumbuhan allometrik negatif dan isometrik. Faktor kondisi menujukan
kegemukan organisme berada dalam kisaran cukup baik karena mengalami kenaikan pada setiap kelas
ukuran.

Kata kunci: Allometrik Negatif, Faktor Kondisi, Isometrik, Pertumbuhan, T. telescopium
ABSTRACT

Growth is an increase in length, weight and volume within a certain period of time. Growth as a complex
biological process with various factors that influence it. This study aims to determine the growth patterns
and condition factors of mangrove snails (T. telescopium) in the waters of Motewe Village, Lasalepa
District, Muna Regency. Sampling was taken in January-March 2022 using the line transect and 1 x 1 m?2
square transect method. The mangrove snails that were in the transect were taken as a whole. Sampling of
physical and chemical parameters was carried out together with mangrove snail samples. The growth of
T. telescopium temporally and spatially showed negative allometric and isometric growth. The condition
factor indicating organismal obesity was in a fairly good range because it increased in each size class.

Keywords: Condition Factor, Growth, Isometric, Negative Allometric, T. telescopium
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PENDAHULUAN
Pertumbuhuan merupakan
pertambahan  panjang, bobot dan

volume dalam kurun waktu tertentu
(Qamariah et al., 2016). Pertumbuhan
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
faktor dalam dan faktor luar, adapun
faktor dalam meliputi sifat keturunan,
ketahanan terhadap penyakit dan
kemampuan  dalam  memanfaatkan
makanan, untuk faktor luar meliputi
sifat fisika, kimia dan biologi (Hidayat
et al., 2013: Mulgan et al.,, 2017).
Keong bakau merupakan salah satu
jenis gastropoda yang banyak hidup di
perairan payau (15-34ppt) atau pada
hutan mangrove. Hewan ini banyak
ditemukan pada daerah pertambakan
yang dekat dengan mulut sungai dan
dapat hidup pada kondisi kadar garam
1-2ppt (Hamsiah., et al. 2014; Andita et
al. 2014). Kelimpahan gastropoda
didukung oleh kualitas perairan salah
satunya pH, suhu dan salinitas (Salim,
et al. 2017). Perairan Desa Motewe,
Kecamatan Lasalepa, Kabupaten Muna,
Provinsi Sulawesi Tenggara memiliki
karakteristik yang ditumbuhi beberapa
jenis tumbuhan mangrove sehingga
banyak ditemukanorganisme aquatik
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seperti keong bakau (T. telescopium)
yang hidup berasosiasi di dalamnya. Di
wilayah pesisir  tersebut dijadikan
sebagai tempat penangkapan keong
bakau yang dimanfaatkaan sebagali
bahan konsumsi oleh masyarakat,
namun disisi lain perairan ini telah
mengalami beberapa perubahan berupa
adanya pembangunanperumahan,
perkantoraan dan lembaga pendidikan
serta pembangunan lainnya seperti jalan
raya (reklamasi pantai). Mengingat
pentingnya untuk menjaga kondisi
pertumbuhan keong bakau, maka
penulis tertarik melakukan penelitian
mengenai pola pertumbuhan dan faktor
kondisi gastropoda (T. telescopium) di
Perairan Desa Motewe, Kecamatan
Lasalepa, Kabupaten Muna.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  dilaksanakan
selama 3 bulan mulai Januari sampai
Maret 2022, di Perairan Desa Motewe,
Kecamatan Lasalepa, Kabupaten Muna,
Provinsi Sulawesi Tenggara. Penentuan
lokasi penelitian dibagi atas 3 titik
pengamatan dengan jarak antara tiap
stasiun 200 meter.

PETA LOKASI PENELITIAN
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
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Pengambilan sampel keong bakau
dilakukan dengan menggunakan metode
transek garis dengan menarik garis
sepanjang 50 meter pada setiap stasiun.
Garis stasiun ditentukan dengan arah garis
pantai. Setiap stasiun terdiri atas 3 transek
dengan ukuran 1x1lmeter2. Jarak antar
transek masing- masing 25meter dan jarak
antara setiap stasiun 200 meter. Keong
bakau yang berada didalam transek
tersebut diambil secara  keseluruhan.
Pengambilan sampel keong bakau
dilakukan sebanyak 3 kali selama 3 bulan,
sedangkan pengambilan sampel substrat
hanya dilakukan 1 kali dalam 3 bulan.
Sampel substrat dan sampel keong
bakau yang diperoleh dimasukan kedalam
plastik yang telah diberi label. Selanjutnya
dilakukan pengukuran data panjang, berat
total dan penentuan jenis kelamin dengan
cara memecahkan cangkang untuk
membedakan keong bakau jantan
berwarna biru kehijauan dan keong
bakau betina berwarna kuning
kecoklatan. Pengukuran parameter
lingkungan seperti suhu, salinitas, pH akan
dilakukan dilapangan, sedangkan untuk
substrat dan bahan organik menggunakan
metode pipet dilakukan di Laboratorium
Perikanan, Fakultas Perikanan dan llmu
Kelautan, Universitas Halu Oleo, Kendari.

1. Hubungan Panjang Bobot

Hubungan panjang bobot keong
bakau (T. telescopium) dapatdianalisis

guna untuk mengetahui pola
pertumbuhannya.  Menurut  Effendi
Keterangan:

K = faktor kondisi
W = bobot rata-rata (g)
L = panjang (cm)

Bila persamaan bersifat
alometrik (b # 3) maka faktor
kondisi:

(1997), rumus hubungan panjang bobt
adalah sebagai berikut:

W=all ... (1)
Dimana:

W = bobot kerang (g)

L = panjang cangkang (mm)

a dan b = konstanta

Persamaan linear yang digunakaan
adalah sebagai berikut:
LogW=loga+blogL............ (2

Persentase a dan b digunakan analisis
seperti log W sebagai y, dan log L

sebagai X, maka  diperoleh
persamaan sebagai berikut:
Y=a+bxo....oooooo 3)

Hipotesis yang digunakan:
Ho = B = 3 (pertumbuhan isometrik)
H: = B # 3 (pertumbuhan alometrik)

Selanjutnya  thitung  yang
diperoleh thitung < ttabel maka terima
Ho (isometrik) dan sebaliknya jika
thitung > t tabel maka tolak Ho
(alometrik) (Stell dan Torie, 1989).

2. Faktor Kondisi

Fakto kondisi dihitung menggunakan
persamaan, untuk  pertumbuhan
isometrik (b = 3) dengan rumus
(Fulton, 1904):

K=100—
L s (4)
W
al® (5)
Keterangan:

K = faktor kondisi

W = bobot rata-rata (g)

L = panjang (cm)

A dan b = konstanta yang diambil
dari hubungan panjang bobot.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hubungan Panjang Bobot
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Kurva hubungan panjang bobot
keong bakau jantan dan betina secara
temporal dan spasial disajikan pada Gambar
2 dan 3.
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Gambar 2. Hubungan Panjang Bobot Secara Temporal Keong Bakau (T.telescopium) Jantan dan

Betina.
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Gambar 3. Hubungan Panjang Bobot Secara Spasial Keong Bakau (T. telescopium) Jantan dan

Betina
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Keong bakau akan mengalami
pertumbuhan yang baik jika kondisi
lingkungan  sangat  mendukung  untuk
kelangsungan hidupnya. Berdasarkan hasil
pengamatan di bulan Januari-Maret, nilai b
menunjukan perbedaan pada setiap bulan dan
setiap  stasiun. Secara temporal, pola
pertumbuhan keong bakau jantan dengan
nilai b tertinggi terdapat pada bulan Maret
sebesar 2,53, nilai b terendah pada bulan
Januari sebesar 2,42. Nilai b betina, tertinggi
pada bulan Januari dan Maret sebesar 3,00
dan nilai b terendah terdapat pada bulan
Februari sebesar 2,28. Pola pertumbuhan
keong bakau secara spasial nilai b tertinggi
jantan terdapat pada stasiun | sebesar 2,44,
nilai b terendah terdapat pada stasiun Il
sebesar 2,37, dan nilai b tertinggi betina
terdapat pada stasiun | sebesar 2,51 dan nilai
b terendah terdapat pada stasiun Il sebesar
2,45, hal ini disebabkan oleh kondisi
lingkungan dan aktivitas reproduksi dari
keong bakau. Mariani et al, (2002)
menyatakan pola pertumbuhan ditentukan
oleh strategis hidup dan kondisi suatu
lingkungan.

Hubungan panjang bobot keong
bakau secara temporal dan spasial
menunjukan pola pertumbuhan allometrik
negatif  dan  isometrik. Pertumbuhan
allometrik negatif dikarenakan memiliki nilai
b < 3, artinya pertumbuhan panjang lebih

dominan dari pada pertambahan bobot, hal ini
didukung dengan pernyataan Kurniawati
(2014), nilai b < 3 mengindikasikan bahwa pola
pertumbuhannya adalah allometrik negatif
yang artinya pertambahan bobot lebih lambat
dari pertambahan panjang. Jika b lebih besar
atau lebih kecil dari 3, menunjukan keadaan
kurus Effendie, (2005) dan Rahmawati et al.,
(2013). Sedangkan pola pertumbuhan
isometrik atau b = 3 yaitu pertambahan bobot
dan panjang cangkang cenderung hampir sama.
Menurut Wanimbo (2018), pola pertumbuhan
isometrik dapat diartikan bahwa pertumbuhan
bobot dan pertambahan panjang seimbang.
Nilai b menunjukan proporsi bentuk tubuh
yang menggambarkan pertumbuhan dan
pertambahan bobot, penurunan nilai b diduga
disebabkan oleh aktivitas reproduksi pada
kerang yang ditandai dengan peningkatan
nilai b di awal reproduksi selanjutnya
mengalami penurunan (Asri, 2015), dengan
koefisien korelasi (r) yang kuat dan positif
ditandai dengan nilai r menunjukan 0,9 atau
mendekati 1. Windarti (2020) menyatakan
nilai r mendekati 1 artinya ada hubungan
yang kuat antara panjang dan bobot keong
bakau, dengan hasil uji t yang didapatkan
yaitu t-hitung < t-tabel (Ho diterima H. ditolak).
Persamaan linear untuk pertumbuhan keong
bakau dapat dilihat pada Tabell.

Tabel 1. Persamaan Linear Hubungan Panjang Bobot, Nilai Koefisien Korelsi (r), Nilai t-hitung, t-
tabel dan Pola Pertumbuhan T. telescopium.

Jenis Persamaan Linear R t-hitung ' t-tabel

Pola Pertumbuhan

Kelamin
Jantan  Log W=0,965 + - 0,7571Log L 0,9076 1,0049 1,9640  Allometrik Negatif

Betina Log W=0,763 +-0,3933Log L  0,8830 1,4050 1,9713  Allometrik Negatif
Catatan: = tidak berbeda nyata (p<0,05)
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2. Faktor Kondisi

Kurva hubungan faktor kondisi keong bakau jantan dan betina secara temporal dan spasial
disajikan pada Gambar 4 dan 5.
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Gambar 4. Hubungan Faktor Kondisi Secara Temporal Keong Bakau (T. telescopium) Jantan dan
Betina.
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Gambar 5. Hubungan Faktor Kondisi Secara Spasial Keong Bakau (T. telescopium) Jantan dan
Betina.
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Faktor  kondisi  menunjukan
keadaan secara fisik organisme untuk
bertahan hidup dan bereproduksi.
Faktor kondisi juga dapat digunakan
untuk mengetahui kemontokan yang
dihitung berdasarkan panjang bobot
(Rahmawati, 2013). Berdasarkan hasil
analisis faktor kondisi keong bakau
secara temporal menunjukan bahwa
nilai tertinggi jantan terdapat pada bulan
Maret dengan nilai 1,15 pada interval
kelas 55,91-61,03 mm dan nilai
terendah terdapat pada bulan Januari
dengan nilai 0,97 pada interval kelas
49,4-55,27 mm. Nilai tertinggi keong
bakau betina terdapat pada bulan
Januari dengan nilai 6,10 pada interval
kelas 65,57-72,07 mm dan nilai
terendah terdapat pada bulan Februari
yaitu dengan nilai 0,05 pada interval
kelas 20-26,5 mm.

Sedangkan analisis faktor
kondisi keong bakau secara spasial
menunjukan nilai jantan tertinggi
terdapat pada stasiun | dengan nilai 1,25
pada interval kelas 20-25,55 mm dan
nilai terendah terdapat pada stasiun 1l
dengan nilai 0,84 pada interval kelas
48,68-53,45 mm. Nilai tertinggi dari
keong bakau betina tertdapat pada
stasiun 11l dengan nilai 1,59 pada
interval kelas 20-25,14 mm dan nilai
terendah terdapat pada stasiun | dengan
nilai 0,70 pada interval kelas 32,26-
38,38 mm. Nilai faktor kondisi yang
menurun  diakibatkan  dari  proses
reproduksi yang terjadi, sedangkan
faktor kondisi yang tinggi diakibatkan
dari proses pertumbuhan keong bakau.

Rahmawati (2013), nilai faktor kondisi
keong bakau pada daerah mangrove
berkisar antara 0,88-0,97, nilai faktor
kondisi yang menurun dapat
diakibatkan adanya kegiatan reproduksi,
sedangkan  faktor  kondisi  yang
meningkat diakibatkan adanya
pertumbuhan  dari  keong  bakau.
Perbedaan nilai faktor kondisi dapat
disebabkan oleh ketersediaan makanan
dan kondisi lingkungan yang dapat
mempengaruhi proses reproduksi dari
organisme tersebut. Mzighani (2005),
semakin banyak jenis makanan yang
dikonsumsi suatu organisme maka akan
meningkatkan ukuran gonad, sehingga
akan mempengaruhi ukuran tubuh.

Perbedaan kondisi lingkungan
yang mencolok dapat memberikan
perbedaan  terhadap pertumbuhan
kerang dan dapat mempengaruhi proses
reproduksi (Widyastuti, 2011). Faktor
kondisi dari keong bakau pada setiap
kelas ukuran berdasarkan  ukuran
panjang berat menunjukan bahwa nilai
faktor kondisi cukup baik yakni adanya
kenaikan pada setiap kelas ukuran. Hal
ini  didukung dengan pernyataan
Rumbiak, (2014), bahwa tampilan
faktor kondisi berdasarkan kelas ukuran
panjang dan bobot menunjukan bahwa
faktor kondisi kerang cukup baik yang
mana ada kenaikan faktor kondisi pada
setiap kelas ukuran. Effendi (1997),
bahwa nilai faktor kondisi pada kisaran
0-1 menunjukan organisme tersebut
pipih dan memiliki tubuh yang tidak
gemuk.
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3. Parameter Fisika Kimia
Parameter fisika kimia yang
dilakukan dalam penelitian ini terdiri

dari faktor fisika dan kimia dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Parameter Fisika dan Kimia

No _Parameter Bulan Stasiun
1. Fisika 1 2 3
Suhu (°C) Januari 32 34 34
Februari 32 34 34
Maret 29 30 31
2. Kimia
Salinitas (%o) Januari 29 30 30
Februari 29 29 31
Maret 30 31 31
pH Perairan Januari 7 7 7
Februari 7 7 7
Maret 7 7 7
pH Substrat Januari 4,0 4,2 4,2
Februari 4,2 4,2 4,2
Maret 4,3 4,3 4,3
Substrat Berpasir Berdebu  Berpasir
_Bahan organik (BO) (%) 2,53 . 3,52 2,89

Parameter yang diukur pada
penelitian ini  mencakup parameter
fisika yaitu suhu dan parameter kimia
seperti salinits, pH substrat, pH perairan
dan bahan organik (BO). Berdasarkan
hasil pengamatan suhu yang didapatkan
selama penelitian berkisar antara 29-
34°C. Penurunan suhu disebabkan oleh
kondisi cuaca yang mendung sehingga
mengakibatkan kondisi suhu menurun
sedangkan Kkisaran suhu yang tinggi
dapat disebabkan oleh cuaca yang
sangat cerah pada saat melakukan
pengukuran dan penangkapan keong
bakau. Curtis et al., (2019) menyatakan
suhu perairan di tempat terbuka dengan
kerapatan mangrove yang rendah
memiliki nilai suhu yang cenderung
lebih tinggi karena cahaya matahari
berkontak  langsung  dengan air.
(Hamidah et al.,2016), keong bakau
akan menepati habitat yang sesuai untuk
kehidupannya, seperti suhu pada kisaran
28-32°C. (Kurniawati et al, 2013),

kisaran suhu normal untuk untuk keong
bakau antara 28°-36°C.

Salinitas merupakan salah satu
faktor lingkungan yang mempengaruhi
keberadaan keong bakau pada
ekosistem mangrove Nonji, (1987) dan
Rahman et al., (2016). Berdasarkan
hasil pengamatan kisaran salinitas yang
diperoleh selama penelitian 29-31%o,
berdasarkan data tersebut maka dapat
dikatakan bahwa kondisi salinitas masih
berada dalam keadaan normal untuk
kehidupan keong bakau. Hal ini
didukung dengan pernyataan Alexander
dan Rae (1979); Sihombing (2013)
bahwaT. telescopium toleran terhadap
salinitas  berkisar antara = 15-34%o.
Salinitas sangat berpengaruh terhadap
kelangsungan hidup keong bakau. Bila
kondisi salinitas terlalu rendah dan
tinggi dapat meyebabkan organisme di
perairan akan sulit bertahan hidup bahkan
menyebabkan  kematian  (Anggraini,
2015).
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Berdasarkan hasil pengamatan
selama penelitian pH air pada setiap
stasiun menujukan nilai pH yang sama
yaitu 7, hal ini sangat mendukung
kelangsungan hidup gastropoda.
Menurut Efendi, (2003) dan Umanailo
et al.,(2021).Kisaran pH yang normal
bagi gastropoda adalah 5-9 dan
sensitive terhadap perubahan pH dan
cenderung menyukai kisaran pH 7-8,5.
Sedangkan pH substrat yang diperoleh
berkisar mulai dari 4,0-4,3. Berdasarkan
data tersebut dapat dikatakan bahwa
kisaran pH untuk  pertumbuhan
gastropoda tergolong rendah disebabkan
oleh tipe substrat pada stasiun
pengamatan bersifat asam sehingga
dapat diduga hal inilah  yang
mempengaruhi rendahnya pH pada
stasiun penelitian karena kondisi pH yang
tidak menguntumkan bagi kehidupan
gastropoda. Merly (2017) menyatakan
bahwa pH dengan kisaran
3-7 cenderung asam. Kebanyakan pH
substrat pada hutan mangrove berada
pada kisaran 6-7 meskipun beberapa
memiliki nilai pH kurang dari 5
(Pamungkas, 2012). Nilai pH yang
optimal untuk kelangsungan hidup dan
bereproduksi gastropoda yaitu antara
6,5-8,5 (Odum, 1994; Hulopi, 2022).

Berdasarkan  hasil  analisis
substrat  pada  lokasi  penelitian
menunjukan kondisi substrat berdebu
dan berpasir. Hal ini sangat baik untuk
pertumbuhan keong bakau karena
banyak mengandung bahan organik
yang dapat dimanfaatkan sebagai
sumber energi dalam proses
petumbuhannya. Febrian (2015),
menyatakan substrat lumpur sangat
disukai oleh  gastropoda  karena
memiliki  tekstur yang halus dan
memiliki kadar nutrient yang lebih
tinggi dari pada substrat bertekstur
kasar. Jensi substrat  berpengaruh
terhadap sebaran dan keberadaan keong
bakau karena memiliki kaitan dengan

ketersediaan  bahan organik  bagi
kelangsungan hidupnya (Salim et al.,
(2017).

Bahan  organik  merupakan
sumber makanan bagi oeganisme bentik
khususnya keong bakau. Jumlah bahan
organik yang terdapat di dalam substrat
memiliki pengaruh yang besar terhadap
populasi dari keong bakau. Jenis
substrat yang diperoleh pada lokasi
penelitian yaitu menunjukan berdebu
dan berpasir dengan nilai bahan organik
sebesar 2,53%-3,52% Berdasarkan hasil
pengamatan keong bakau banyak
ditemukan pada daerah mulut sungai
yang banyak dirumbuhi berbagai jenis
mangrove. Ramadhani et al, (2021),
keong bakau banyak ditemukan di
daerah muara sungai dengan vegetasi
mangrove jenis nipa-nipa sampai di
zona inti ekosistem mangrove. Bahan
organik yang rendah dapat
menyebabkan  kekurangan makanan
bagi organisme keong bakau (Husein,
2017). Nurliyah (2017), menyatakan
bahwa kandungan bahan organik pada
sedimen substrat berlumpur cenderung
lebih tinggi dari substrat berpasir, hal
ini  disebabkan substrat berlumpur
cenderung dapat mengakumulasi bahan
organik.

KESIMPULAN

Kesimpulan hasil penelitian dari
pola pertumbuhan dan faktor kondisi
keong bakau (T. telescopium) yang
terdapat di perairan Desa Motewe,
Kecamatan Lasalepa, Kabupaten Muna,
Provinsi Sulawesi Tenggara yaitu:

1. Pola pertumbuhan T. telescopium
jantan dan betina menunjukan pola
pertumbuhan allometrik negatif dan
isometrik.

1. Faktor kondisi T. telescopium jantan
dan betina memiliki tubuh tidak
gemuk dan cenderung pipih.
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2. Faktor kondisi T. telescopium betina
pada bulan Januari dan Maret
memiliki tubuh gemuk.
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